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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisiendgaruh persepsi harga terhadap
keputusan membeli konsumen.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, Waasioner/angket. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunatekmik insidental random sampling.
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskruji instrumen, uji asumsi klasik, regresi
linier sederhana, dan uji T.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan, balpaala hipotesis ada pengaruh antara
persepsi harga terhadap keputusan membeli padanarket indomaret CV Sinar Pasifik di
Mejayan Kabupaten Madiun, hipotesis tersebut tdrpbdkn dapat diterima kebenarannya. Hal ini
dapat dilihat dari analisis signifikansi menunjukkg sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha
sebesar 0,05. Sehingga persepsi harga berpenggnifikan terhadap keputusan membeli pada
minimarket indomaret CV Sinar Pasifik di Mejayanbga@aten MadiunHal ini ditunjukkan dari
nilai T hitung sebesar 11,874 dengan tingkat keyaki95%,0 = 5%, df = (n - 1) atau (308 - 1 =
307), sehingga T tabel diperoleh sebesar 1,652%h Karena itu T hitung > T tabel (11,874 >
1,65251), maka H diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannyaariabel persepsi harga (X),
berpengaruh signifikan terhadap keputusan memb®@li lfal ini dapat dilihat dari probabilitas
signifikansi untuk variabel independent sebesaf®,@bih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05.
Sehingga persepsi harga (X), perpengaruh posiifsiignifikan terhadap keputusan membeli pada
Minimarkrt Indomaret CV. Sinar Pasifik di Mejay&abupaten Madiun.

Kata Kunci : Persepsi Harga, Keputusan Membeli

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan p@hak dilakukan oleh perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk berkegrden mendapatkan laba. Arti pemasaran
sendiri sering dikacaukan dengan pengertian pemugberdagangan, dan distribusi. Padahal
istilah-istilah tersebut hanya merupakan satu ladei kegiatan pemasaran secara keseluruhan,
proses pemasaran itu dimulai jauh sejak sebelurangdrarang diproduksi dan tidak berakhir
dengan penjualan. Menurut Dharmesta dan Handoka3(28) menjelaskan bahwa kegiatan
pemasaran perusahaan harus juga memberi kepuasin Kmmnsumen jika menginginkan
perusahaanya berjalan terus atau konsumen mempary@dangan yang baik terhadap perusahaan.

Bisnis ritel merupakan jenis usaha yang paling bingijalankan orang. Dari warung rokok
pinggir jalan, warung kelontongan, minimarket hiaggypermarket merupakan bisnis ritel yang
sering di temukan selain mudah dijalankan, begiyajdengan para pedagang yang berjualan
dipasar-pasar tradisional.



The 6" FIPA (Forum Iimiah Pendidikan Akuntansi)
o Program Studi Pendidikan Akuntansi — FPIPS
= < 0. IKIP PGRI MADIUN
Madiun, 31 Agustus 2015

Persepsi harga itu sendiri merupakan proses peamijlipenyusunan, dan penafsiran informasi
untuk mendapatkan arti. sebagaimana yang disebdtdam definisi, persepsi berupa proses yang
terdiri dari tiga tahapan, meskipun seseorang npmatklan informasi secara bersamaan tapi hanya
beberapa yang dapat disadari. ia memilih bebergmikan dan mengabaikan sebagian yang lain
karena sadar bahwa tidak mampu menerima sejunfiatmiasi sekaligus (Machfoedz, 2007: 61).

Minimarket yang ada saat ini adalah salah satuukgmérkembangan bisnis yang sangat pesat,
pasar selalu berlomba-lomba untuk memberikan yappatk bagi konsumen. Minimarket
Indomaret CV Sinar Pasifik di Mejayan Kabupaten Magd contohnya minimarket ini
menyediakan berbagai macam kebutuhan yang diperlokeh konsumen seperti : rokok, mie
instan, minyak goreng, barang-barang toiletrieaf &kcantikan, susu bubuk dan kental manis,
aneka biskuit dan roti basah, minuman ringan bersddu tidak dengan kemasan yang beraneka
(kotak, kaleng dan botol), perlengkapan rumah tangghan kue, obat-obatan, alat listrik, alat tulis
perlengkapan bayi dan di minimarket juga terkadergedia mainan anak-anak.

Tingkat harga yang ditetapkan bagi indomaret akampengaruhi kuantitas barang yang terjual.
selain itu secara tidak langsung harga akan menapehigbiaya karena kuantitas yang terjual
berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam mkggt@alengan efesiensi produksi. Di Kabupaten
Madiun khusunya di kecamatan Mejayan, jumlah padal cukup banyak mulai dari toko
klontongan, warung rokok, dan minimarket-minimark@ing sejenis dengan indomaret dengan
demikian persaingan antar toko atau minimarketktidapat dielakkan lagi. Persaingan yang
semakin ketat menyebabkan minimarket indomaretshbrrorientasi pada kepuasan konsumen
yang nantinya bertujuan untuk membeli barang atadyk yang ditawarkan oleh indomaret. Selain
itu indomaret harus mampu bersaing dan mempunyandgulan dengan toko-toko atau
minimarket yang lain, maka minimarket indomaretddmnya harus berupaya mengenali kebutuhan
konsumen dan keinginan konsumen, oleh karena ftapserganisasi harus berupaya mempelajari
perilaku konsumen, perilaku konsumen mengacu pastdaku yang ditunjukkan oleh para
individu dalam membeli dan menggunakan barang @aa, Memahami perilaku konsumen
merupakan aspek krusial yang menunjang keberhgs#iaasaran.

Melalui pemahaman perilaku konsumen, pihak manaemmimarket indomaret harus dapat
menyusun strategi yang tepat dalam rangka meméaafagieluang yang ada untuk menarik minat
konsumen. Memahami perilaku konsumen dan mengetahggan merupakan tugas penting bagi
pemasaran. minimarket perlu mengetahui pelayanaig yelah diberikan kepada konsumenya,
sehingga konsumen merasa puas dan berfikir untakbake membeli barang pada minimarket
tersebut khususnya di indomaret.

KAJIAN PUSTAKA
1. Keputusan Membeli

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan p@hak dilakukan oleh perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk berkegndan mendapatkan laba. Kotler dan
Keller (2008: 5) berpendapat bahwa pemasaran adadbbhah proses kemasyarakatan di mana
individu dan kelompok memperoleh apa yang merekahan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan pdadujasa yang bernilai dengan orang lain.
Pemasaran merupakan fungsi organisasional dan asg@t proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepadangghn dan untuk mengelola hubungan
dengan pelanggan dengan cara-cara yang menguntuibgksm organisasi dan semua pemangku
kepentingan

Tujuan perusahaan dalam dunia bisnis adalah demgmnuaskan konsumen agar terbangun
sebuah minat beli. Minat beli adalah tahap kecemdgn konsumen untuk bertindak sebelum
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keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. Miektdidasarkan atas pengalaman pembelian
sebelumnya, minat beli yang muncul menciptakan usumbtivasi yang terus terekam dalam
benaknya, yang pada akhirnya ketika seorang konsiareis memenuhi kebutuhannya.

Menurut Abdullah dan Tantri (2012: 129), proses pelan dimulai jauh sebelum pembelian
actual dan mempunyai konsekuensi lama setelah peximbiéeputusan pembelian didasarkan pada :
1) Pengenalan kebutuhan, 2) Pencarian informasE\8luasi alternatif, 4) Keputusan pembelian,
dan 5) Perilaku purnabeli.

Sedangkan Menurut Oentoro (2012: 107), keputusankumembeli yang diambil oleh para
pembeli itu sebenarnya merupakan kumpulan darimdaju keputusan. Dalam melaksanakan niat
untuk melakukan pembelian, konsumen didalam menkamitusan sebagai berikut : 1) Keputusan
tentang jenis produk, 2) Keputusan tentang bentddyk, 2) Keputusan tentang merek, 3)
Keputusan tentang penjualan, 4) Keputusatang jumlah produk, 5) Keputusan tentang
waktu pembelian, 6) Keputusan tentang cara pemaayar

Dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian konswwaengkali ada dua pihak yang terlibat
yaitu konsumen dan produsen. Para produsen hamdataeni berbagai pengaruh terhadap pembeli
dan mengembangkan pemahaman bagaimana sebenamay&opsumen membuat keputusan
pembelian mereka.

2. Persepsi Harga

Persepsi itu sendiri merupakan proses dimana sespomemilih, mengorganisasikan,
mengartikan masukan informasi untuk menciptakanbgaem yang berarti ( Setiadi, 2008: 13).
persepsi berupa proses yang terdiri dari tiga @mameskipun seseorang mendapatkan informasi
secara bersamaan tapi hanya beberapa yang dapdarilisa memilih beberapa masukan dan
mengabaikan sebagian yang lain karena sadar batiakarhampu menerima sejumlah informasi
sekaligus (Machfoedz, 2007: 61).

Harga adalah satu-satunya elemen pemasaran camparapn menghasilkan pendapatan,
sementara harga yang lain menghasilkan biaya. ‘dHadglah salah satu alat pemasaran kunci yang
digunakan organisasi untuk mencapai tujuan pemagaraKotler dan Lee, 2007: 80). Harga
merupakan elemen pemasaran campuran yang palinghnunduk mengatur keistimewaan produk,
saluran-saluran, dan bahkan promosi yang memakaktuw&ebih banyak. Harga juga
mengkomunikasikan ada pasar penempatan nilai praatakik merek yang dimaksud suatu
perusahaan (Kotler, Ang, Long, dan Tan, 2005: 175).

Ketika suatu perusahaan telah menetapkan harga d@sauatu produk barang atau jasa maka
perusahaan nantinya bisa menentukan strategi hafgega sangat berperan penting bagi
perusahaan, karena harga merupakan satu-satunyanbgemasaran yang bisa menambah
pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Seldmarga juga mepengaruhi biaya, karena
kualitas yang terjual.

Menurut Tjiptono (2006: 182), Menjelaskan bahwaghaberperan penting secara makro dan
secara mikro, antara lain sebagai berikut :

1) Bagi perekonomian. Harga produk mempengaruhi tingkah, sewa, bunga, dan laba. Harga
merupakan regulator dasar dalam perekonomian, &anarga berpengaruh terhadap alokasi
faktor-faktor produksi.

2) Bagi konsumen. Dalam penjualan ritel, ada segmenbpk yang sangat sensitif terhadap
faktor harga (menjadikan harga sebagai satu-satpegtanbangan membeli produk) dan ada
pula yang tidak. Mayoritas konsumen agak sensitiferhadap harga, namun juga
mempertimbangkan faktor lain, (seperti citra meldekasi toko, layanan, nilai (value), fitur
produk, dan kualitas).
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3) Bagi perusahaan. Dibandingkan dengan bauran peamasannya (produk, distribusi, dan
promosi) yang membutuhkan pengeluaran dana dalaraljubesar, harga merupakan satu-
satunya elemen bauran pemasaran yang mendatangkadapatan.

Adapun tujuan utama bagi penjual dalam menetapkagahproduknya yakni untuk Meningkatkan

volume penjualan, Mempertahankan dan memperbaikgga pasar, Stabilitas harga, Mencapai

target pengembalian investasi, Mencapai laba maksindan lain sebagainya.

Menurut Machfoed (2007: 88-90) "Penetapan hargashdrarahkan pada satu tujuan sebelum
penetapan harga dilakukan, tujuanya harus ditetapédebih dahulu. Tujuan penetapan harga
meliputi :

1) Tujuan Berorientasi Laba

2) Tujuan Berorientasi Penjualan

Sedangkan, Menurut Tjiptono (2008: 152-153) mergkan bahwa ada empat jenis tujuan

penetapan harga, yaitu:

1) Tujuan Berorientasi pada Laba
Asumsi teori ekonomi klasik bahawa setiap perusahselalu memilih harga yang dapat
menghasilkan laba paling tinggi. Tujuan ini dikedahgan istilatMaksimisasi labaDalam era
persaingan global yang kondisinya sangat kompleks lbanyak variabel yang berpengaruh
terhadap daya saing setiap perusahaan, maksi@bassangat sulit dicapai, karena sukar sekali
untuk dapat memperkirakan secara akurat jumlahup&r yang dapat dicapai pada tingkat
harga tertentu. dengan demikian, tidak mungkinuispatusahaan dapat mengetahui secara pasti
tingkat harga yang dapat menghasilkan laba secakaimum.

2) Tujuan Berorientasi pada Volume
Selain tujuan berorientasi pada laba, ada pula sphaan yang menetapkan harganya
berdasarkan tujuan yang berorientasi pada volurtente atau yang biasa dikenal dengan istilah
volume pricing objectiveHarga diterapkan sedemikian rupa agar dapat mencabame
penjualan, nilai penjualan, atau pangsa pasatr.

3) Tujuan Berorientasi pada Citra
Citra perusahaan dapat dibentuk melalui strategeia@an harga perusahaan dapat menetapkan
harga tinggi untuk membentuk atau mempertahanktla g@restisius. Sementara itu harga
terendah dapat digunakan untuk membentuk citra teldentu {mage of valug misalnya
dengan memberi jaminan bahwa harganya merupakanyaihg terendah dari suatu wilayah
tertentu.

4) Tujuan Stabilisasi Harga
Dalam pasar yang konsumennya sangansitiv terhadap harga, bila suatu perusahaan
menurunkan harganya, maka para pesaingnya harugruméan pula harga mereka. Tujuan ini
yang mendasari terbentuknya tujuan stabilisasi ehatglam industri-industri tertentu yang
produknya sangat terstandarisasi misalnya minyaki.b@iujuan stabilisasi dilakukan dengan
jalan menetapkan harga untuk mempertahanklan halourygng stabil antara harga suatu
perusahaan dan harga pemimpin indystdustry leader).

5) Tujuan-tujuan Lainya
Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegmuknya pesaing, mempertahankan
loyalitas pelangga, mendukung penjualan ulang, atanghindari campur tangan pemerintah.
Organisasi non-profit juga dapat menetapkan tupearetapan harga yang berbeda.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa banyakof-faktor yang berpengaruh terhadap
penetapan harga. penetapan harga itu sendiri nkemilplikasi penting terhadap strategi bersaing
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bagi perusahaan, disamping itu tujuan yang diteagiarus konsisten dengan cara yang ditempuh
oleh perusahaan dan menempatkan posisi relatifalgandpersaingan.

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis mempunyai peranan yang sangat pentiregndaliatu penelitian ilmiah, karena dapat
mempermudah penulis dalam pengumpulan data. Hipatesrupakan pernyataan atau tanggapan
yang sifatnya sementara tentang fenomena tertesutig yakan diselidiki. Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah p@Emetitmana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiy@010: 96).

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikam thdasarkan teori yang relevan belum
didasarkan atas fakta-fakta empiris kemudian kebeya akan di uji berdasarkan data yang
dikumpulkan. Adapun hipotesis dalam penelitiaraotalah:

H1: Persepsi harga berpengaruh positif dan sk@mfiterhadap keputusan pembelian konsumen
pada minimarket indomaret CV Sinar Pasifik Di Meay

METODE PENELITIAN
a. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi mempunyai peranan yang sangat pentingndakenelitian karena populasi
merupakan sumber data yang akurat yang diperluiamdpenelitian. Penetapan populasi
yang tepat akan mendapatkan sumber data yang benar-mampu memberikan informasi
yang diperlukan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koresungang sedang berbelanja di
Minimarket indomaret mejayan yaitu sebanyak 135@ngy diambil dari banyaknya
konsumen yang berbelanja pada indomaret di mejglnpaten madiun selama satu bulan
terakhir, yaitu pada bulan april 2015.

2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstilg dimiliki oleh populasi tersebut.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanaian dapat diberlakukan untuk populasi
(Sugiyono, 2010: 118), sampel dari penelitian @banyak 308 orang.

b. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yaimgunakan adalaimsidental random
sampling Yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan kednet yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakbagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber datgiyeno, 2010: 67). Cara mencari sampel
yakni dengan menggunakan Teknik Solvin dengan kiiéis sebesar 5% (Siregar, 2014: 61),
sebagai berikut :

n=_2N
~ 1+Na?
Dimana: n = Sampel
N = Jumlah Populasi
a = Perkiraan tingkat kesalahan
1 = Konstanta.
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Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampelgse berikut :

- 1350

"= I ¥ 1350.5%2
1350

.

1 + 1350.0,0025
n = 308 Orang

c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi

Sutrisnohadi (dalam Sugiyono, 2010: 203) menyatabahnwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yangsterstiari berbagai proses biologis
maupun psikologis.

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan gaen cara peninjauan secara
langsung ke obyek penelitian yaitu Indomaret CV aBifrasifik di Mejayan, untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk kelancararyyseinan penelitian yang berkaitan
dengan persepsi harga terhadap keputusan memipslitken pada Minimarket Indomaret
di Mejayan.

2) Kuesioner

Menurut Creswell, 2012 (dalam Sugiyono 2013: 7TQuestionnairres, are form used in
a survey design that participant in a study congland return to thr researcher”.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan pada parelurvey di mana partisipan atau
responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemusditelah diisi dengan lengkap
mengembalikan kepada penelitDalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan pengarutegserdiarga yang berpengaruh
terhadap keputusan membeli konsumen pada Minimarletaret di Mejayan.

d. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 60), variabel penelitiadgpdasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitikudipelajari sehingga diperoleh informai
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanialam penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel independen dan variabel dependenkiBani penjelasannya :
- Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel dependen pedtan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel beDaklm penelitian ini yang menjadi
variabel dependen adalah Keputusan Membeli (Y).
- Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel independemlatd merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanayaiambulnya variabel dependen.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indepamddalah Persepsi Harga (X).

1. Pengukuran Instrumen
a. Uji Validitas
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &tgjkgkat kevalidan atau
keabsahan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211)nué& Ghozali (2012: 53), Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau vatldknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada ikbnes mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesiersebut.

b. Uji Reabilitas

Ghozali (2012: 47) berpendapat bahwa: “relialslisbenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikatonariabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jaamabeseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke wakiiné' shotatau pengukuran sekali saja
yaitu disini pengukurannya hanya sekali dan kemudiasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawalegtanyaan.

2. Teknik Analisis Data
a. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang bekan dengan bagaimana
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atangumaikan data sehingga
mudah untuk dipahami ( Siregar, 2014: 3pdangkan menurut Ghozali (2011: 19)
statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpSkrsuatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varianksimaum, minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness.

b. Regresi linier sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fuabsidaupun kausal satu
variabel. Menurut Siregar (2014: 379) “regresidirsederhana digunakan hanya untuk
satu variabel beba@ndependentdan satu variabel tak bebédependent) Rumus
regresi linier sederhana adalah :

Keterangan :

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksanaddal ini
adalah Keputusan Membeli.

Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

o 9
I

angka arah atau koefisien regresi, yang menunjuldqagka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependerg yan
didasarkan pada perubahan variabel independen(Bilarah
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nila
tertentu dalam hal ini adalah Persepsi Harga.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2012: 160), Uji normalitas beraju untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penganggu atau residual ilikewtistribusi normal. Salah satu
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cara termudah untuk melihat normalitas residualadiddengan melihat grafik histogram

yang membandingkan antara data observasi deng#mbuls yang normal. Namun

demikian hanya dengan melihat histogram hal iniatiapenyesatkan khususnya untuk
jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih haratidlah dengan melihatormal
probability plotyang membandingkan distribusi kumulatif dari dimisi normal. Untuk
menguji suatu data berdistribusi normal atau tidialpat diketahui dengan menggunakan
grafik normal plot. Pada prinsipnya normalitas dagideteksi dengan melihat pendari
residualnya. Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi mal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal danatau t@Rkgikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distsi normal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana teygadiatidaksamaan varian dari
residual pada model regresi. Ghozali (2012: 139ypdredapat bahwa “Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah daladel regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamgatag lain. Jika varian dari
residual satu pengamatan lain tetap, maka diselmbskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yank ddalah homoskesdatisitas atau tidak
terjadi heteroskesdatisitas”.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterastsifas adalah dengan melihat
grafik scartterplotantara nilai prediksi variable terikat atau depen@PRED) dengan
residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya hetedagtisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada gratiktterplotantara ZPRED dan SRESID,
dimana sumbu Y adalah sumbu yang telah diprediésisiimbu X adalah residual (Y
prediksi — Y sesungguhnya ) yang tethfstudentizedDasar analisis :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaashembentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempigka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedtestisi

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehadgresilinier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dergalalkan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). Model regsesg baik adalah model yang
tidak terjadi autokorelasi. Salah satu ukuran dataementukan ada tidaknya maslah
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengeteituan sebagai berikut :

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah (DW < -2)

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW beradaatitara -2 dan +2 atau <2DW
<42

3) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas +2 aiAt > +2

d. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2011: 105) berpendapat bahwa: “Uji mulitkearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya &wreantar variabel bebas
(independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak térjlkorelasi diantara
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variabel independent Jika variabelindependentsaling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonalatah variabel independent yang nilai
korelasi antar sesama variabel independent samgademol. Multikolinearitas dapat
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua dsduMariabel independent. Selain itu
multikolinearitas dapat digunakan V(Wariance Inflation Factoryang dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
VIF =1/Tolerance
Ghozali (2011: 105) mengemukakan bahwa untuk mekdetada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalahagglb berikut:

1) Nilai R?yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regremiis sangat tinggi,
tetapi secara individual variabel-variabel indemantbanyak yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel ipeeden. Jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umundiyatas 0.90), maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

3) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilaolerance dan lawannya (2)
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran iniemunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabéépenden lainnya. Jika
Tolerance< 0,10 dan VIE> 10 maka ada multikolinearitas.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauhggmeh satu variabel
penjelashdependensecara individual dalam menerangkan variasi varidbpenden

(Ghozali, 2011: 98). Kriteria pengujian (Siregad12: 195) :

a) Ho diterima, jika fiung< t tand, jika berdasarkan signifikan berarti > 0,05

b) Ho ditolak, jika thiung> ttaveljika berdasarkan signifikan berastio,05.

HASIL PENELITIAN
1. Data Hasil Penelitian

a. Deskripsi Presentase Variabel Persepsi Harga
Kriteria Jawaban

Pernyataan STS TS N S SS
F % F % F % F % F % F %

Pernyataan 1 4 1.3 42 13.6 144 37,0 118 38.3 80 97308 | 100

Pernyataan 2 - - 26 8.4 80 26.( 124 4043 78 25.3 8 3@00

0

3

Pernyataan 3 2 0.6| 46 14.9 12 403 11 36. 25 811308 | 100
Pernyataan 4 4 1.3 42 13.4 11 370 18 38. 30 97308 | 100

>

N

Pernyataan 5 - - 26 8.4 80 26.( 124 40|13 78 25.3 8 3@o00
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Pernyataan 6 2 0.6 46 14.9 124 408 11 3.0 25 811308 | 100

1
Pernyataan 7 4 1.3 42 13.6 144 37,0 118 38.3 80 9,7308 | 100

Pernyataan 8 - - 26 8.4 80 26.( 124 40|3 78 253 8 3ao00

b. Deskripsi Presentase Variabel Kepputusan Membeli

Kriteria Jawaban
Pernyataan STS TS N S SS Z

F % F % F % F % F % F %
Pernyataan 9 - - 23 7.5 76 247 119 38/6 90 29.2 8 BAOO
Pernyataan 10 3 10| 36 11.7 109 354 123 399 337 .0 12308 | 100
Pernyataan 11 - - 13 4.2 93 30.2 129 4119 13 28.708 B 100
Pernyataan 12 1 0.3| 48 15.6  10% 341 92 299 B2 1 20308 | 100
Pernyataan 13 3 1.0 36 11.7 104 33|8 126 40.9 39 .7 12308 | 100
Pernyataan 14 - - 13 4.2 93 30.2 129 41]9 13 28.708 B 100
Pernyataan 15 1 0.3| 48 15.6  10% 341 92 299 B2 1 20308 | 100
Pernyataan 16 3 10| 36 11.7 104 3318 126 409 39 .7 12308 | 100

2. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Uji Validitas

Variabel Sig Keterangan
Persepsi Harga (X) 0.000 Valid
Keputusan Membeli (Y) | 0.000 Valid

b. Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Persepsi Harga (X) 0,802 > 0,70 Reliabel
Keputusan Membeli (Y)| 0,802 > 0,70 Reliabel

3. Analisis Data
a. Statisitik Deskriptif

N Mean Median | Modus
Persepsi Harga 308 28.44 29.00 35
Keputusan 308 29.33 30.00 35
Membeli

b. Regresi Sederhana
| Coefficients®
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Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1. (constant) 45.213 | 1.380 32.753 | .000
X .562 .047 .562 11.874 .000

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

Expected Cum Prob

o.0 T T T T
0.0 o2 0.4 0.6 (V=] 1.0

Observed Cum Prob

b. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Wariable: Y

2]
E 27 =] = g o§ o
E_. 1 . 8° o8 o2 goog 88
= .| 83 o8 g8 8g ° ° o
= = o {=] o goo (=] g
o o °cg 8o Bo ga =
B g g 88 o 8 o
£ ° 88 ° N
g,“:' o] o o =] Se g o o
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-2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

c. Uji Autokorelasi
Keterangan du Dw 4-dU
Nilai 1,778 1,628 2,22

d. Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Keterangan
Statistics

Tolerance | VIF
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Persepsi Harga 1,000 1,00Tidak adal
Multikolinearitas

5. Uji Hipotesis
a UiT

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1. (constant) 45.213 [1.380 32.753 |.000
X 562 .047 .562 11.874 |.000

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian dari pengaruh perbapsa (X), terhadap keputusan membeli (Y)
menunjukan bahwa dari pengujian hipotesis menyatéalapat pengaruh antara persepsi harga
terhadap keputusan membeli, hipotesis tersebutikeridan dapat diterima, Pengaruh tersebut
signifikan positif dan probabilitas signifikansituk X; sebesar 0.000 lebih besar dari nilai alpha
sebesar 0,05Harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untukuspabduk atau jasa, apabila
harga yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan d&talai dengan manfaat produk maka hal itu
dapat menurunkan tingkat kepuasan pelanggan, dmlilseya jika harga yang ditetapkan oleh
sebuah perusahaan sesuai dengan manfaat yangnditemaka akan meningkatkan kepuasan
pelanggan.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam harga yang diteartuklalam proses pembelian akan
membantu konsumen dalam memutuskan pembelian prtetskbut. Pada saat transaksi atau
berbelanja konsumen akan membandingkan harga piktdgan perusahaan lain yang ada, dan jika
mendapatkan bahwa produk dilokasi tersebut dapambmekan kesesuaian dengan dana yang
dikehendaki konsumen dan spesifikasi produk yamggitikan makan mereka akan cenderung
memiliki keputusan pembelian yang lebih tinggi padaimarket tersebut.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yalilgkukan oleh Endang Wijayant2006)
yang berjudul Pengaruh Harga Dan Kualitas Prodidrhadap Keputusan Pembelian Toyota Kijang
(Studi Kasus Pada PT Nasmoco Kaligawe Semarang$il penelitian tersebut menunjukan ada
pengaruh antara harga terhadap keputusan pembejiata kijang pada PT Nasmoco Kaliwage
Semarang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perg&engaruh Persepllarga terhadap Keputusan
Membeli Pada Minimarket Indomaret CV Sinar PasdikMejayan Kabupaten Madiun, dengan
jumlah sampel sebanyak 308 responden, dapat diltarplbahwa Persepsi harga berpengaru
positif dan signifikan terhadap keputusan membdil ini berarti bahwa konsumen akan memilih
produk dengan harga yang relatif lebih rendah, malgenelitian ini konsumen mempunyai
penilaian bahwa minimarket indomaret memiliki haygag terjangkau dan berada pada harga yang
bersaing maka konsumen cenderung memiliki keputpsarbelian yang lebih tinggi
Saran
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Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telalaidamw dalam kesimpulan di atas, maka
dalam penelitian ini disampaikan beberapa saraagselberikut :

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, sebaiknyasolpenelitian tidak terbatas pada satu lokasi
obyek penelitian dan sebaiknya menambahkan variabel untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik.

2. Bagi konsumen, diharapkan konsumen dapat mengahdbhal yang positif didalam
penelitian ini, sehingga dapat dijadikan sebageailpdajaran yang baik bagi konsumen dalam
berbelanja.

3. Bagi perusahaan, hendaknya penelitian ini dapajadiemasukan bagi pihak indomaret untuk
lebih memahami konsumen dan mampu meningkatkamegtr@emasaranya agar mampu
bersaing dengan produsen yang sejenis.
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